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Pembangunan destinasi pariwisata di Indonesia dapat mendorong peningkatan kunjungan wisatawan dan
lamatinggal wisatawan selama berada di destinasi pariwisata. Pengembangan destinasi pariwisata yang
dilakukan perlu sgjalan dengan karakteristik destinasi pariwisata yang dimiliki. Penelitian ini melakukan
analisis klaster untuk memetakan 34 provins di Indonesia berdasarkan 13 aspek daya dukung
kepariwisataan. Hasil pemetaan terbentuk 4 kelompok destinasi pariwisata dengan kesamaan karakteristik.
Klaster-1 memiliki rata-rata daya dukung kepariwisataan terbaik sehingga diklasifikasikan sebagai
kelompok destinasi pariwisata maju, yang terdiri dari Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Y ogyakarta, Jawa Timur
dan Bali. Klaster 2 terdiri dari DK Jakarta dan Kepulauan Riau, dengan 2 aspek kurang baik dan
diklasifikasikan sebagai destinasi pariwisatarevitalisasi. Selanjutnya Klaster-3 terdiri dari Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur, Kalimantan Selatan, Sulawes Selatan, Sulawes Utara, dan Papua Barat, memiliki capaian kurang
baik pada 6 aspek sehingga diklasifikasikan destinasi pariwisata berkembang. Sementaraitu Klaster-4 terdiri
dari 16 provins lainnya dengan capaian kurang baik pada 9 aspek dan diklasifikasikan sebagai destinasi
pariwisatarintisan. Hasil pemetaan juga dibandingkan dengan kebijakan penetapan 10 destinasi pariwisata
prioritas (DPP) yang dilakukan oleh pemerintah, dimana 3 DPP termasuk dalam klaster-4 dengan klasifikasi
destinasi pariwisata rintisan yaitu Bangka Belitung, Morotai (Maluku Utara), dan Wakatobi (Sulawesi
Tenggara). Pengembangan pada 3 DPP ini membutuhkan pendanaan fiskal yang lebih tinggi.

...... The development of tourism destinations in Indonesia can encourage an increase in tourist visits and the
length of stay of tourists while in tourism destinations. The development of tourism destinations needs to be
in line with the characteristics of the tourism destinations they have. This study conducted a cluster analysis
to map 34 provincesin Indonesia based on 13 aspects of tourism characteristics and carrying capacity. The
results of the mapping formed 4 groups of tourism destinations with similar characteristics. Cluster-1 has the
best average tourism carrying capacity so it is classified as a group of advanced tourism destinations, which
consists of West Java, Central Java, DI Y ogyakarta, East Java and Bali. Cluster 2 consists of DKI Jakarta
and Riau Islands, with 2 aspects that are not good and are classified as revitalizing tourism destinations.
Furthermore, Cluster-3 consists of North Sumatra, West Sumatra, Banten, West Nusa Tenggara, East Nusa
Tenggara, West Kalimantan, East Kalimantan, South Kalimantan, South Sulawesi, North Sulawesi, and
West Papua, having poor performance in 6 aspects so they are classified developing tourism destinations.
Meanwhile, Cluster-4 consists of 16 other provinces with poor performance in 9 aspects and is classified as
a pioneering tourism destination. The mapping results are also compared with 10 priority tourism
destinations (DPP) policy in Indonesia, where 3 DPPs are included in cluster-4 with the classification of
pioneering tourism destinations, namely Bangka Belitung, Morotai (North Maluku), and Wakatobi
(Southeast Sulawesi). The development of these 3 DPPs requires higher fiscal funding.
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